BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
V.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan dan analisis
data yang diuraikan sebelumnya

1. berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada pelayanan Bus
Bhinneka Rute Cirebon — Bandung secara keseluruhan memiliki kinerja
pelayanan yang tergolong kurang cukup dikarenakan yang tersedia saat
ini ada beberapa yang tidak memenuhi standar Pelayanan yang
tercantum dalam Peraturan Menteri No. 27 Tahun 2015.

2. Hasil analisis dengan menggunakan Importance Performance Analysis
(IPA) yang disajikan dalam bentuk diagram kartesius, untuk variabel
kualitas pelayanan didapatkan bahwa item dengan prioritas perbaikan
(Kuadran I) adalah sabuk keselamatan, fasilitas keselamatan (palu
pemecah kaca, tabung pemadam kebakaran, fasilitas kesehatan berupa
P3K, dan penumpang prioritas.

3. Hasil rekomendasi perbandingan antara observasi dan Importance
Performance Analysis (IPA) PO Bus Bhinneka belum memenuhi standar
pelayanan minimum pada PM 27 Tahun 2015. Untuk menyediakan
fasilitas keselamatan seperti palu pemecah kaca, lampu senter, dan alat
pemadam api ringan, menyediakan peralatan kesehatan berupa P3K,
dan stiker fasilitas penumpang prioritas.

V.2 Saran
Beberapa saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, antara lain:

1. Dari hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi pihak
pelayanan PO Bus Bhinneka untuk melakukan peningkatan kualitas
pelayanan dan keselamatan.

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat menjadi bahan untuk mengevaluasi

kinerja operasionalnya.
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